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PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA DALAM KELUARGA TERHADAP 

AKHLAK SISWA DI SEKOLAH KELAS X DI SMA N 1 BELIK DESA 

GUNUNGTIGA KECAMATAN BELIK KABUPATEN PEMALANG 

 

Muaniati 

NIM: 1423301148 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesadaran orang tua bahwa tugas 

mendidik yang utama adalah tugas dari keluarga, termasuk pendidikan agama. 

Belakangan ini kita sering melihat orang tua yang karena terlalu sibuk bekerja 

sehingga melupakan pendidikan anak dan menyerahkan pendidikan anak 

sepenuhnya kepada sekolah. Padahal sejatinya keluarga adalah pendidik utama 

dan paling utama bagi anak. Karena dilingkungan keluarga, anak banyak 

mendapatkan pendidikan dari kedua orang tuanya. 

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adakah pengaruh 

pendidikan agama dalam keluarga terhadap akhlak siswa di sekolah kelas X di 

SMA N 1 Belik Desa Gunungtiga Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendidikan 

dalam keluarga terhadap akhlak siswa di sekolah dan berapa besar pengaruh 

tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kuantitatif untuk meneliti pada populasi sample tertentu. Objek 

penelitian ini adalah pendidikan agama dalam keluarga dan akhak siswa di 

sekolah kelas X di SMA N 1 Belik. Sample dalam penelitian ini adalah 30 unit 

keluarga dari siswa kelas X. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

data adalah dengan menggunakan analisis regresi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama dalam keluarga 

terhadap akhlak siswa di sekolah kelas X di SMA N 1 Belik Desa Gunungtiga 

Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang karena diperoleh nilai sig yang lebih kecil 

dari , yaitu 0, 000 dan 0,015  0,025. Besar pengaruh dapat dilihat dari nilai r 

square yang diperoleh yaitu 0,194 atau 19,4%. Artinya pendidikan agama dalam 

keluarga mempunyai pengaruh terhadap akhlak siswa di sekolah sebesar 19,4%. 

 

Kata Kunci : Pendidikan agama dalam keluarga, Akhlak siswa di sekolah 
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MOTTO 
 

 

Berangkat dengan penuh keyakinan, Berjalan dengan 
penuh keikhlasan, Istiqomah dalam menghadapi cobaan. 

 
“Yakin, Ikhlas dan Istiqomah” 

  

(Muhammad Zaenudin Abdul Madjid) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena pendidikan memiliki cakupan yang sangat luas yaitu selain 

mengasuh, mendidik atau memelihara anak, pendidikan juga dapat 

mengembangkan ketrampilan, pengetahuan maupun kepandaian melalui 

pengajaran, latihan-latihan atau pengalaman lebih jauh, selain itu pendidikan 

juga dapat mengembangkan intelektual serta akhlak anak didik yang 

dilakukan secara bertahap. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
  

Sementara itu tujuan pendidikan agama Islam secara garis besarnya 

adalah membina manusia agar menjadi hamba Allah yang shaleh dengan 

seluruh aspek kehidupan, perbuatan, pikiran dan perasaannya.
2
  

Namun pada kenyataannya tujuan pendidikan nasional belum 

sepenuhnya tercapai, terutama dalam hal akhlak atau luhurnya budi pekerti 

peserta didik. Adanya degradasi moral Bangsa Indonesia terutama dalam 

                                                             
1
 Hasbullah, Dasar-Dasar  Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 4. 
2
 Zakiyah Darajat, Metode  Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1993), hlm. 35 
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dunia pendidikan yaitu rusaknya moral para pelajar dibuktikan dengan adanya 

tawuran antar pelajar, siswa yang berani melawan dengan gurunya, suka 

membolos, merokok, dan lain-lain. Hal itu menunjukan rendahnya kualitas 

pendidikan yang diberikan kepada anak baik yang diberikan oleh lembaga 

pendidikan informal seperti keluarga maupun dari lembaga pendidikan formal 

yaitu sekolah dalam hal agama. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional 

adalah tidak hanya mencerdaskan kehidupan bangsa saja melainkan 

membentuk manusia-manusia yang berbudi pekerti luhur. 

Dalam perspektif pendidikan, tidak hanya lingkungan sekolah saja 

yang mempunyai tanggung jawab atas kepribadian anak. Terdapat tiga 

lembaga utama yang sangat berpengaruh dalam perkembangan kepribadian 

seorang anak yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat, yang selanjutnya dikenal dengan tri pusat pendidikan.
3
 Jadi 

keluarga juga mempunyai andil dalam pemberian pendidikan agama terhadap 

anak ketika di rumah. Pendidikan diperlukan dan dilakukan pertama kali  oleh 

anggota keluarga, terutama orangtua terhadap anak-anak mereka.  

Menurut Zakiyah Darajat, faktor-faktor kerusakan akhlak ialah 

kurangnya perhatian orangtua terhadap anak-anaknya mengenai pendidikan 

agama, tidak terlaksananya pendidikan akhlak sejak kecil (baik dalam 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat), kurang terjaminnya 

kerukunan hidup antara ayah dan ibu dalam keluarga, kurangnya bimbingan 

serta pengarahan terhadap hal yang positif kepada anak. 

                                                             
3
 Jumri Tahang, Urgensi Pendidikan  Agama dalam keluarga terhadap pembentukan 

kepribadian anak “Jurnal Huafa” Vol. 7 No. 2, Desember 2010, STAIN Datokarama Palu, 164. 
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Orangtua memegang peranan yang sangat penting dalam 

pembentukan kepribadian bagi anak-anaknya. Karena, di dalam keluarga 

itulah anak pertama kali memperoleh pendidikan sebelum pendidikan-

pendidikan yang lain. Namun keterbatasan orangtua dalam mendidik anak 

sering kali membuat mereka menyerahkan sepenuhnya pendidikan secara 

umum dan pendidikan agama khususnya pada sekolah. 

Pendidikan agama merupakan pendidikan dasar yang harus diberikan 

kepada anak sejak dini. Karena agama adalah pondasi yang dapat 

membentengi anak agar ketika ia remaja maupun dewasa nantinya dapat 

menyaring segala hal buruk. Pendidikan agama dalam keluarga salah satunya 

yaitu mencakup pendidikan akhlak agar anak kelak menjadi teladan yang baik 

bagi dirinya dan orang lain 

Kita sering melihat orangtua yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya 

dan pada akhirnya mereka sangat jarang mempunyai waktu untuk berkumpul 

bersama keluarga dan memperhatikan perkembangan anak-anaknya, sehingga 

anak tidak mempunyai kesempatan untuk curhat atau berbagi cerita kepada 

orangtua mereka.  

Di sinilah ketika kedua orangtua tidak lagi mempedulikan anaknya 

dan sering terlibat pertengkaran atau masalah-masalah yang lainnya, anaklah 

yang menjadi korban dari masalah mereka. Ketika anak merasa hubungan 

dalam keluarganya sudah tidak harmonis lagi, anak akan cenderung mencari 

tempat pelarian yang menurutnya bisa memberikan rasa aman dan nyaman 
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dari semua masalah yang dihadapinya. Hal ini juga mempengaruhi tingkah 

laku atau perilaku anak bukan hanya di masyarakat akan tetapi di sekolah.  

Kita sering jumpai siswa yang malas belajar, tidak masuk kelas, dan 

sering membuat masalah atau yang kita sebut sebagai trouble maker di 

sekolah. Semua itu bisa jadi adalah wujud kekecewaan anak terhadap 

hubungan keluarganya yang tidak harmonis sehingga mereka membuat 

masalah-masalah untuk mendapatkan perhatian dari teman-teman atau guru-

gurunya. Mereka tidak punya tempat untuk berbagi cerita karena orangtua 

mereka sibuk berkerja dan tidak punya waktu untuk mendengarkan keluh 

kesah dan masalah yang sedang dialami oleh sang anak. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian apakah orangtua dalam memberikan pendidikan agama 

kepada anak sudah maksimal. Dan meneliti sebab-sebab akhlak siswa yang 

seperti itu. Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “  Pengaruh Pendidikan Agama dalam Keluarga 

terhadap Akhlak Siswa di Sekolah Kelas X di SMA N 1 Belik Desa 

Gunungtiga Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang”   

 

B. Definisi Operasional 

1. Pendidikan Agama Dalam Keluarga 

Pendidikan dapat diartikan sebagai kegiatan seseorang dalam 

membimbing dan memimpin anak menuju pertumbuhan dan 

perkembangan secara optimal agar dapat berdiri sendiri dan bertanggung 
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jawab.
4
 Selanjutnya Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan 

yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, maksudnya adalah 

pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-

anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 

dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
5
  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 

usaha atau proses yang dilakukan baik secara sadar maupun tidak sadar 

yang didalamnya memiliki unsur-unsur penunjang seperti pendidik, yang 

dididik, tujuan, metode dan fasilitas-fasilitas, sehingga semuanya akan 

bermuara kepada suatu nilai yang dianggap mempunyai kebaikan dalam 

melakukan hidup bermasyarakat.
6
 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani ajaran agama Islam dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 
7
 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam suatu masyarakat yang 

terdiri atas ayah, ibu, anak-anak dan kerabat lainnya. Lingkungan keluarga 

merupakan tempat di mana anak-anak dibesarkan dan merupakan  

                                                             
4
 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jogjakarta: AR-RUZZ 

MEDIA, 2012), hlm. 23.  
5
 Remiswal dan Rezki Amelia, Format Pengembangan Strategi PAIKEM dalam 

Pembelajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 3. 
6
 Remiswal dan Amelia, Strategi PAIKEM dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam,.............hlm. 3.  
7
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis  Kompetensi, ( 

Bandung: Rosda, 2004), hlm. 130.  
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lingkungan yang pertama kali dijalani oleh seorang anak dalam 

mengarungi hidupnya, sehingga apa yang dilihat dan dirasakan oleh anak-

anak dalam keluarga akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

jiwa seorang anak.
8
 

Jadi pendidikan agama dalam keluarga adalah bimbingan orangtua 

terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak baik jasmani dan rohani 

yang bertujuan untuk membentuk manusia seutuhnya sesuai dengan syariat 

Islam. Pendidikan agama yang dimaksud dalam hal ini yaitu pendidikan 

agama yang diajarkan oleh orangtua kepada anak ketika di rumah. 

Meliputi pendidikan akidah, akhlak dan ibadah 

2. Akhlak  

Akhlak adalah istilah dalam bahasa Arab. Kata akhlak merupakan 

kata jamak dari bentuk tunggal khuluk, yang artinya perangai baik itu 

perilaku terpuji maupun tercela. Secara istilah beberapa ulama telah 

menyebutkannnya seperti definisi yang dikemukakan oeh Imam Ghazali 

dalam kitabnya Ihya Ulum al din yaitu khuluq adalah kondisi jiwa yang 

telah tertanam kuat, yang darinya terlahir sikap amal secara mudah tanpa 

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
9
  

Jadi yang dimaksud akhlak adalah suatu kondisi atau sikap yang 

telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ 

timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah 

                                                             
8
 Fahrudin, “ Peranan Agama dalam Keluarga”. Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, 

Vol. 9, No. 1, 2011, 3. 
9
 Wahid Ahmadi, Risalah Akhlak: Panduan Perilaku Muslim Modern, ( Solo: Era 

Intermedia, 2004), hlm. 13. 
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tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Akhlak yang 

dimaksud dalam hal ini yaitu akhlak atau perilaku siswa selama di sekolah, 

meliputi : perilaku siswa terhadap guru, sesama teman dan yang lainnya. 

3. SMA N 1 Belik 

SMA N 1 Belik yang beralamatkan di Desa Gunungtiga Kecamatan 

Belik Kabupaten Pemalang merupakah sekolah yang menjadi tempat 

dilaksanakannya penelitian oleh si peneliti tentang pengaruh pendidikan 

agama dalam keluarga terhadap akhlak siswa di Sekolah.  

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa maksud 

dari pengaruh  pendidikan agama dalam keluarga terhadap akhlak siswa di 

sekolah adalah daya yang ada dan timbul karena adanya bimbingan 

jasmani dan rohani dalam hal ini kaitannya dengan  pendidikan agama dari 

keluarga terhadap tingkah laku anak ketika di sekolah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Adakah pengaruh 

pendidikan agama dalam keluarga terhadap akhlak siswa di sekolah kelas X 

di SMA N 1 Belik Desa Gunungtiga Kecamatan Belik Kabupaten 

Pemalang?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada skripsi ini adalah untuk mengetahui ada dan 

tidaknya pengaruh pendidikan agama dalam keluarga terhadap akhlak 
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siswa di sekolah kelas X di SMA N 1 Belik Desa Gunungtiga Kecamatan 

Belik Kabupaten Pemalang 

2. Manfaat 

a. Dapat menungkapkan aspek yang dapat mempengaruhi akhlak siswa 

b. Sebagai bahan evaluasi bagi orang tua dalam memberikan pendidikan 

agama untuk anak agar mempunyai akhlak yang baik 

c. Memberikan kontribusi terhadap sekolah dan orang tua dalam 

membentuk akhlak siswa secara optimal. 

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber atau bahan bagi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis atau melakukan 

penelitian tersebut secara luas, intensif dan mendalam. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah uraian sistemastis mengenai keterangan yang 

dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan. Oleh karena itu, penulis menggunakan referensi atau kepustakaan 

yang ada kaitannya dengan judul skripsi . 

Adapun yang menjadi bahan tinjauan pustaka pada skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam skripsi Ria Khoeriyyah yang berjudul pengaruh pendidikan agama 

dalam keluarga terhadap kedisiplinan beragama siswa di SMP 2 Kendal. 

Persamaan dalam skripsi ini adalah pada variabel independen (variabel 

yang mempengaruhi)  yaitu pendidikan agama dalam keluarga. Sedangkan 

perbedaannya ada pada variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) 
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yaitu kedisiplinan beragama sedang pada skripsi ini untuk variabel 

dependennya adalah akhlak siswa di sekolah. 

2. Dalam skripsi Umi Ulfiah yang berjudul pengaruh pendidikan agama 

dalam keluarga terhadap kedisiplinan belajar siswa di SD N Boyolali.  

Persamaan dalam skripsi ini adalah pada variabel independen (variabel 

yang mempengaruhi)  yaitu pendidikan agama dalam keluarga. Sedangkan 

perbedaannya ada pada variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) 

yaitu kedisiplinan belajar sedang pada skripsi ini untuk variabel 

dependennya adalah akhlak siswa di sekolah. 

3. Dalam skripsi yang berjudul pengaruh pergaulan siswa terhadap akhlak 

siswa di SMA 2 Kampar. Persamaan dalam skripsi ini adalah pada variabel 

dependen (variabel yang dipengaruhi) yaitu akhlak siswa. Sedangkan 

perbedaannya ada pada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) 

yaitu pergaualan siswa sedang pada skripsi ini untuk variabel 

independennya adalah pendidikan agama dalam keluarga. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka skripsi yang 

dimaksudkan untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok 

pembahasan yang akan ditulis di dalam skripsi ini. Dalam pembahasan ini 

penulis membagi kedalam 5 bab. Akan tetapi sebelumnya akan dimuat 

tentang halaman formaitas yang di dalamnya berisi halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, 
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abstrak, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar , daftar isi , 

dan daftar tabel.  

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian 

Pustaka dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, memuat tentang teori-teori yang melandasi 

masalah yang dibahas dalam penelitian diantaranya pengertian pendidikan 

agama Islam, fungsi dan tujuan pendidikan agama Islam, pengertian keluarga, 

fungsi dan peranan pendidikan keluarga, ruang lingkup dan dasar pendidikan 

agama dalam keluarga, pengertian akhlak, macam-macam, ruang lingkup, 

ciri-ciri, tujuan dan manfaat akhlak dan pengaruh pendidikan agama dalam 

keluarga terhadap akhlak siswa di sekolah serta berisi tentang kerangka 

berfikir dan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian, berisi tentang Jenis Penelitian, Tempat dan 

Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel dan Indikator Penelitian, 

Metode Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data. 

Bab IV Profil Sekolah, Pengujian Hipotesis dan Pembahasan Hasil 

Penelitian. 

Bab V: Penutup, berisi tentang Kesimpulan dan saran. 

Pada bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Dalam pengujian hipotesis menghasilkan persamaan regresi yaitu Y = 

42,112 + 0,468X dengan teknik probabilitas yang menunjukan bahwa nilai sig 

lebih kecil dari . Dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai sig = 0,000 dan 0,015 

lebih kecil dari 0,025, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pendidikan agama dalam keluarga terhadap akhlak siswa di sekolah kelas X di 

SMA N 1 Belik Desa Gunungtiga Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. 

Dengan nilai koefisien determinasi pada uji regresi linear yaitu sebesar 0,194. 

Hal ini menunjukan bahwa besarnya pengaruh antara pendidikan agama dalam 

keluarga terhadap akhlak siswa di sekolah kelas X di SMA N 1 Belik Desa 

Gunungtiga sebesar 19,4% dan sisanya 80,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Karena berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri (guru BK) bahwasanya 

akhlak siswa di sekolah tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan agama dalam 

keluarga saja melainkan banyak faktor yang mempengaruhinya salah satu yang 

sangat berpengaruh adalah pergaulan siswa itu sendiri. 

B. SARAN 

1. SMA N 1 Belik 

a. Untuk Kepala SMA N 1 Belik dan Guru 

Kepala SMA N 1 Belik dan para guru sebaiknya terus 

melakukan komunikasi dan menjalin kerja sama dengan wali murid 

terutama dalam pendidikan agama bagi anak agar pendidikan agama 

tidak hanya dilakukan di sekolah saja melainkan di rumah juga perlu 

adanya pendidikan agama. 

b. Orang Tua 
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Sebagai orang tua hendaknya bisa mendidik dan membimbing 

anaknya dengan baik yaitu dengan memberikan pendidikan agama 

ketika di rumah. Orang tua orang tua harus bisa menjadi tauladan yang 

baik bagi anak-anaknya. 
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